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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang paling mempengaruhi keputusan tenaga 

kerja untuk memilih sektor informal sebagai mata pencahariannya di PPS Merjosari Kecamatan 

Lowokwaru agar sektor informal tidak dipandang dari sisi negative namun mereka juga masih tetap 

mampu bersaing dan bertahan, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu usaha strategis dalam 

mencapai pertumbuhan ekonomi. Metode kuantitatif explanatory dengan metode analisis regresi 

logistik yang dipilih dan digunakan dalam penelitian ini. Unit analisis dalam penelitian ini adalah 

pedagang kaki lima yang tidak memiliki lapak dan berjualan di kawasan PPS Merjosari Kecamatan 

Lowokwaru, Kota Malang. Dengan penentuan unit analisis ini diharapkan pengumpulan data dapat 

dipusatkan di sekitarnya. Untuk mendapatkan informasi mengenai data yang dibutuhkan maka 

digunakan kuisioner sebanyak 60 responden dengan 3 variabel bebas yaitu Usia (X1), Pendapatan (X2) 

dan Pendidikan (X3), sedangkan variabel terikat (Y) memiliki kategorikal yaitu berdasarkan pemilihan 

pekerjaan antara sektor informal (1) atau sektor formal (0). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel usia (X1) dan pendidikan (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan sedangkan 

pendapatan (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan tenaga kerja memilih sektor 

informal sebagai mata pencaharian.  

 

Kata kunci: Sektor Informal, sektor formal, usia,  pendapatan, pendidikan 

 

A. LATAR BELAKANG 

Sebagai dampak meningkatnya jumlah tenaga kerja di Indonesia, penciptaan lapangan 

kerja menjadi isu yang sangat penting terhadap pembangunan sektor ketenagakerjaan. Upaya 

penciptaan lapangan kerja telah dilakukan namun masih belum mencukupi. Kondisi pasar kerja 

Indonesia menunjukkan sebagian besar dari angkatan kerja bekerja pada lapangan kerja informal 

dengan tingkat pendidikan dan keterampilan rendah. Dalam kaitan itu, sektor informal justru 

cukup berperan dalam hal penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Sektor informal memberikan 

kemungkinan terhadap tenaga kerja yang berlebih di pedesaan untuk migrasi dari kemiskinan dan 

pengangguran. Sektor informal sangat berkaitan dengan sektor formal di perkotaan. Sektor formal 

tergantung pada sektor informal terutama dalam hal input murah dan penyediaan barang-barang 

bagi pekerja di sektor formal. Sebaliknya, sektor informal tergantung dari pertumbuhan di sektor 

formal. Sektor informal justru kadang-kadang mensubsidi sektor formal dengan menyediakan 

barang-barang dan kebutuhan dasar yang murah bagi pekerja di sektor formal. 

Sektor informal sangat penting dalam proses pembangunan dan proses modernisasi 

masyarakat yang sebagian besar masih bersifat tradisional atau semi-tradisional. Sebelum bekerja 

dan berusaha di sektor formal, tenaga kerja dari sektor tradisional berusaha dan bekerja terlebih 

dahulu di sektor informal. Setelah mendapatkan pengalaman, keahlian dan pengetahuan di sektor 

informal, barulah mereka beralih ke sektor formal yang bersifat modern. Selain itu, sektor informal 

sangat penting bagi negara berpenduduk besar , dimana sektor informal yang bersifat padat karya 

mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Bagi Indonesia kedua fungsi sektor informal 

di atas sangat besar artinya. Selain menghadapi kelebihan penduduk, indonesia juga masih 

menghadapi masalah dari kondisi masyarakatnya yang masih dipengaruhi oleh unsur-unsur 

tradisional.  

Dengan melihat perkembangan Kota Malang sebagai salah satu kota yang cukup besar di 

Jawa Timur kita tidak dapat memungkiri keberadaan kelompok miskin di wilayahnya. Kelompok 
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miskin tersebut harus bekerja keras untuk meningkatkan kehidupan guna memperbaiki nasibnya 

dan terkadang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Berbagai kegiatan dilakukan, mulai dari 

menciptakan lapangan pekerjaan sendiri serta bekerja keras untuk memenuhi tuntutan hidup, 

bahkan terkadang mengabaikan konteks halal dan haram bahkan harus berpindah dari daerah 

asalnya. Semua upaya tersebut dapat dipandang sebagai usaha kelompok miskin untuk keluar dari 

kemelut kemiskinan. Dalam bidang perencanaan tata kota, salah satu masalah yang harus dihadapi 

oleh hampir setiap kota , khususnya Kota Malang adalah bertambah suburnya jumlah pekerja di 

sektor informal. Sebagian besar penduduk yang hidup dari sektor informal tersebut , melakukan 

kegiatan perdagangan, dan salah satu kegiatan sektor informal yang sering menimbulkan 

permasalahan ketertiban dan keamanan di kota malang, adalah pedagang kaki lima atau sering 

disebut dengan PKL. 

Sebagai salah satu jenis usaha di sektor informal, pedagang kaki lima berfungsi sebagai 

katup pengaman masalah ketenagakerjaan yang dapat meredam ledakan sosial akibat 

meningkatnya angka pencari kerja, baik dari kota maupun pendatang dari desa. Hal ini 

dikarenakan usaha ini tidak memerlukan tingkat pendidikan formal yang terlalu tinggi dan modal 

yang diperlukan untuk membuka usaha juga relative kecil. 

Pasar Penampungan Sementara Merjosari di Kecamatan Lowokwaru adalah relokasi dari 

Pasar Dinoyo yang akan dibangun menjadi Pasar Modern. Secara otomatis maka para PKL dan 

pedagang lainnya yang ada di Pasar Dinoyo juga direlokasikan ke PPS Merjosari. Dengan 

demikian maka pusat  para pelaku sektor informal akan berpindah sementara ke PPS Merjosari 

dari Pasar Dinoyo. Dengan melihat latar belakang diatas, menarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul:  “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tenaga Kerja Memilih Sektor 

Informal Sebagai Mata Pencaharian.” 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Tenaga Kerja 

 Simanjuntak (2001), mendefinisikan pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja 

dibedakan hanya oleh batasan umur. Tujuan dari pemilihan batasan umur tersebut adalah supaya 

definisi yang diberikan sedapat mungkin menggambarkan kenyataan yang sebenarnya. Tiap negara 

memilih batsan umur yang berbeda karena situasi tenaga kerja di masing-masing negara juga 

berbeda-beda. India misalnya, menggunakan batasan umur 14 sampai 60 tahun sedangkan orang 

yang berumur di bawah 14 tahun atau di atas 60 tahun digolongkan sebagai bukan tenaga kerja. 

 

Pasar Tenaga Kerja 

Setiap pasar selalu ada pembeli dan penjual. Demikian pula pada pasar tenaga kerja 

terdapat permintaan dan penawaran tenaga kerja. Pasar tenaga kerja adalah seluruh aktivitas dan 

pelaku-pelaku yang mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerja (Simanjuntak, Dalam 

Yuditya, 2014). Dimana dalam hal ini, Sumarsono (2003) mengatakan bahwa pembeli (permintaan 

tenaga kerja) adalah seperti raja dan penjual (penawaran tenaga kerja) seperti pelayan.  

Dalam pasar tenaga kerja terdapat keseimbangan pasar tenaga kerja dimana permintaan & 

penawaran tenaga kerja menentukan upah ekuilibrium. Pergeseran pada kurva penawaran dan 

permintaan tenaga kerja menyebabkan perubahan upah ekuilibrium. Pergeseran pada kurva 

penawaran dan permintaan tenaga kerja menyebabkan perubahan upah ekuilibrium. Upah akan 

senantiasa menyesuaikan diri demi terciptanya keseimbangan antara penawaran dan permintaan 

tenaga kerja. 

 

Tingkat Partisipasi Kerja 

 Simanjuntak (2001) menyatakan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPK) atau 

Labour Force Participation (LFPR) suatu kelompok penduduk tertentu adalah perbandingan antara 

jumlah angkatan kerja dengan penduduk dalam usia kerja dalam kelompok yang sama. Secara 

singkat Tingkat Partisipasi Kerja (TPK) adalah jumlah angkatan kerja dibagi dengan jumlah 

tenaga kerja dalam kelompok yang sama.  

 

TPK = 
Jumlah  angkatan  kerja  x 100 % 

Jumlah  tenaga  kerja
 

Menurut Sony Sumarsono (2003) ada beberapa faktor yang mempengaruhi besarnya TPK, antara 

lain : 

1. Jumlah penduduk yang masih bersekolah 



2. Jumlah penduduk yang mengurus rumah tangga 

3. Tingkat pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga 

4.Umur 

5.Tingkat Upah 

6.Tingkat Pendidikan 

7.Kegiatan Ekonomi 

 

Teori Keputusan 

 Dapat dikatakan bahwa teori keputusan adalah  mengenai cara manusia, dalam keadaan 

tertentu, memilih diantara pilihan yang tersedia secara acak, untuk mencapai tujuan yang hendak 

diraih. Teori keputusan dibagi menjadi dua, yaitu (1) Teori keputusan normatif, (2) Teori 

keputusan deskriptif. Teori keputusan normatif adalah mengenai bagaimana keputusan seharusnya 

dibuat, berdasarkan prinsip rasionalitas. Sedangkan teori keputusan deskriptif adalah mengenai 

bagaimana keputusan secara factual dibuat. Guna mendapatkan sebuah tahapan atau proses. 

 

Teori Pilihan Rasional 

 Asumsi utama yang digunakan dalam teori keputusan adalah adanya prinsip rasionalitas 

dalam perilaku individu. Individu dianggap sebagai pelaku yang rasional. Artinya, individu dalam 

berperilaku mencoba untuk memaksimalkan manfaat dan meminimalkan biaya yang dihadapi. 

Dengan kata lain, orang membuat keputusan mengenai bagaimana mereka seharusnya bertindak 

dengan membandingkan biaya dan manfaat dari kombinasi pilihan yang tersedia. 

 

Sektor Informal 

Terjadinya perubahan struktur tersebut dicerminkan dengan penyerapan tenaga kerja pada 

setiap sektor formal, namun kenyataannya yang dihadapi di Indonesia yaitu masih rendahnya daya 

serap tenaga kerja baik pria ataupun wanita di setiap sektor formal tersebut, sehingga muncul apa 

yang dinamakan “sektor informal”. Kalau kita melihat ke belakang, di awal-awal perjalanan 

menuju industrialisasi, tak pernah sebenarnya dibayangkan dalam pikiran kita bahwa pada suatu 

waktu kita akan dihadapkan pada masalah tenaga kerja perempuan sektor informal secara langsung 

seperti yang terjadi akhir-akhir ini. Menurut Simanjuntak (2000:117), sektor informal memliki 

ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Kegiatan usaha sederhana 

2. Skala usaha relative kecil 

3. Umumnya tidak punya izin usaha 

4. Lebih mudah untuk bekerja pada sektor ini karena tiga hal di atas 

5. Tingkat penghasilan umumnya rendah 

6. Keterkaitan dengan sektor lain sangat kecil 

7. Jenis usahanya sangat beragam antara lain: pedagang kaki lima, tukang warung, tukang 

cukur, tukang becak, serta usaha-usaha rumah tangga. 

Definisi Pedagang Kaki Lima 

 Perda Kota Malang Nomor 1 Tahun 2000 pada pasal 1 angka 5 menjelaskan Pedagang 

Kaki Lima adalah pedagang yang melakukan usaha perdagangan non formal dengan menggunakan 

lahan terbuka dan atau tertutup. Sebagai fasilitas umum yang ditentukan oleh pemerintah daerah 

sebagai tempat kegiatan usahanya baik dengan menggunakan peralatan bergerak maupun tidak 

bergerak sesuai waktu yang telah ditentukan. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian kuantitatif 

explanatory sebagaimana yang didefinisikan oleh  Zulganef (2008), penelitian explanatory adalah 

penelitian yang bermaksud untuk menelaah kausalitas antar variabel yang menjelaskan suatu 

fenomena tertentu. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Pedagang Kaki 

Lima yang tidak mendapatkan lapak atau kios di Pasar Merjosari. Dalam penelitian ini besarnya 

populasi adalah 146 Pedagang berdasarkan data yang diperoleh dari SURYA Online, MALANG 

(Kamis, 12 Juni 2014 18:53 WIB). Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi (Indriantoro dan Supomo, 1999). Metode sampling yang digunakan adalah 

random sampling yaitu mengambil sampel secara acak kemudian dipetakan sesuai kondisi lokasi 



dari seluruh populasi yang ada. Sedangkan sebagai key person adalah responden yang berkaitan 

langsung dalam kegiatan penjualan di Pasar Merjosari Malang yaitu para pedagang kaki lima yang 

tidak memiliki lapak atau kios dan berjualan di sekitar Pasar Merjosari. Jumlah sampel ditentukan 

dengan rumus Slovin (Firdausa, 2012) adalah 60 responden. Data-data yang dipergunakan berasal 

dari data primer yaitu kuesioner dan wawancara. Dan data sekunder berupa, kepustakaan, jurnal, 

artikel, literatur-literatur yang berkaitan dengan dengan permasalahan yang dapat diambil melalui 

sistem online(internet). Untuk menganalisis suatu keputusan terhadap variabel terikat dan bebas, 

maka pengolahan data dilakukan dengan metode analisis regresi logistik. Untuk mengetahui 

tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi variabel independen (variabel bebas) 

terhadap variabel dependen (variabel terikat) maka menggunakan uji statistik diantaranya uji 

goodness of fit, uji signifikansi parameter, uji signifikansi model dan penentuan variabel dominan. 

Sebelum menganalisis hubungan antara variabel terikat dan bebas, dilakukan uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas guna menguji apakah 

model regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pasar Tradisional Kota Malang 

Ekonomi Kerakyatan yang masih banyak dilakukan oleh masyarakat adalah pada pasar, 

terutama Pasar Tradisional. Pengembangan pasar tradisional ini diatur dalam PERDA kota Malang 

paragraf 2, Rencana Kawasan Perdagangan dan Jasa Pasal 50. Yang menjelaskan tentang adanya 

revitalisasi Pasar Tradisional di Kota Malang 

Dengan adanya aktivitas perdagangan dalam lembaga pasar, Kota Malang dalam 

klasifikasi perdagangan dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok yang didasarkan pada skala 

pelayanan, yaitu: 

1. Perdagangan grosir, mempunyai skala pelayanan regional dan dilayani pada pasar pusat. 

2. Perdagangan skala menengah, mempunyai skala pelayanan wilayah dan dilayani oleh 

pasar wilayah dan pertokoan. 

3. Pedagang eceran, umumnya dilayani oleh warung. 

 Berdasarkan pengelompokkan aktivitas pedagang tersebut, maka banyak terdapat pasar-

pasar yang berdiri di Kota Malang khususnya Pasar Tradisional dengan skala pelayanannya 

kepada masyarakat. Pasar Tradisional banyak terdapat disetiap kecamatan yang ada di Kota 

Malang dikarenakan Pasar Tradisional banyak komoditi yang disediakan di dalam pasar 

Tradisional. Menurut data yang dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Malang menyatakan Kecamatan Lowokwaru memiliki sekitar 160.894 penduduk asli Malang 

belum termasuk penduduk yang bermigrasi (pendatang) ke daerah ini. Artinya kecamatan 

lowokwaru memiliki potensi yang sangat besar terhadap perkembangan Kota Malang 

Gambaran umum Kelurahan Merjosari 

Kelurahan Merjosari secara administratif merupakan bagian wilayah Kecamatan Lowokwaru, 

Kota Malang, Jawa Timur. Memiliki luas wilayah kurang lebih 142,8 Ha, dengan jumlah 

penduduk tahun 2003 sejumlah 14.348 jiwa, terdiri dari 2259 Kepala Keluarga (KK). Wilayah 

kerja Kelurahan Merjosari dibagi menjadi 3 lingkungan, yaitu : lingkungan gandol, lingkungan 

Sempol dan lingkungan Joyo. Sedangkan batas wilayah meliputi : 

 

1. Batas sebelah Utara : Kelurahan Dinoyo 

2. Batas sebelah Selatan : Kelurahan Gasek 

3. Batas sebelah Barat : Kelurahan Tlogomas 

4. Batas sebelah Timur : Kelurahan Ketawanggede 

 

Sedangkan dilihat dari orbitasi (jarak dari pusat pemerintahan) Kelurahan Merjosari berjarak 

kurang lebih 3 km dari pemerintahan kecamatan, berjarak kurang lebih 6 km dari pusat 

pemerintahan kota. Kondisi geografis Kelurahan Merjosari berada di dataran tinggi dengan 

ketinggian tanah 440 sampai 460 m dari permukaan laut. Mempunyai suhu udara rata-rata 26 

derajat Celcius, dengan kepadatan penduduk 0,09 jiwa/km. 

 

 



Pasar Merjosari 

 Revitalisasi Pasar Dinoyo yang sekarang dipndah di daerah Merjosari, mengalami pro-

kontra yang dialami pedagang. Mereka banyak yang menganggap bahwa relokasi pasar ini akan 

mengalami kerugian dalam hal pelanggan atau pembeli. Namun dari segi tata kota wilayah, 

pembuatan Pasar Modern Dinoyo tersebut untuk menciptakan kebersihan dan ketertiban lalu lintas 

jalan raya. Sejalan dengan pernyataan tersebut, menurut Purnomo (53) merupakan kepala Pasar 

Merjosari: 

“ Di pindahnya pasar dari pasar Dinoyo ke wilayah Merjosari itu mas, yang pertama 

agar bisa mengurai kemacetan karena letak Pasar Dinoyo sangat strategis, dan kedua, 

itu bisa membagi aktivitas pasar, karena nantinya Pasar Merjosari juga digunakan 

sebagai pasar juga ” 

Sedangkan untuk proses Pasar Modern Dinoyo masih terselesaikan dalam jangka kurun 

waktu yang lama kurang lebih 1-2 tahun sehingga untuk saat ini pemerintah membangun bentuk 

pasar yang bersifat permanen  untuk menampung pedagang Pasar Dinoyo tersebut. Menurut 

Purnomo (53) selaku kepala Pasar Merjosari mengatakan: 

“Pasar Merjosari itu sekarang Cuma hanya penampungan sementara bagi para 

pedagang Pasar Dinoyo yang direlokasi mas. Tetapi nanti Pasar Merjosari juga bisa 

digunakan menjadi pasar tetap. Pasar Dinoyo sekarang dibangun dijadikan pasar 

Modern atau namanya Mall Dinoyo dengan harapan nantinya pada lantai 1 atau lantai 

2 digunakan kembali oleh pedagang pasar yang direlokasi. Tapi masih kurang tau 

kapan selesainya..” 

 Pasar Merjosari merupakan pasar tempat penampungan sementara bagi pedagang Pasar 

Dinoyo yang akibat adanya revitalisasi pasar. Pasar Merjosari beralamat di Jalan Mertojoyo 

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Luas tanah kawasan Pasar Merjosari yaitu 7980 meter 

persegi dengan luas bangunan 4084 meter persegi. Berdasarkan atas skala pelayanannya, Pasar 

Merjosari merupakan salah satu jenis Pasar Tradisional yang ada di kecamatan Lowokwaru kota 

Malang. 

UPT Kantor Pasar Merjosari 

Unti Pelaksana Teknis Pasar yang terdapat dalam Pasar Merjosari, terdata dalam dinas pasar Kota 

Malang masih menggunakan nama UPT Pasar DInoyo, namun sekarang UPT tersebut telah 

bertempat dan beroperasi dalam Pasar Merjosari. Unit Pelaksana Teknis (UPT) kantor Pasar 

Merjosari terdiri dari : Kepala Pasar, Juru Pungut, Petugas Administrasi, Petugas Kebersihan, 

Petugas Keamanan dan Armada Truck. Aparatur tersebut bertugas dan memiliki fungsi sebagai 

pemelihara, menjaga dan bertanggung jawab atas sarana prasarana pasar dengan tetap pada 

penarikan retribusi kepada pedagang. Berikut Struktur Organisasi UPT kantor Pasar Merjosari: 

Gambar 1.Struktur Organisasi UPT Pasar Merjosari 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : UPT Pasar Merjosari, 2014 

Tugas UPT pasar dalam penarikan retribusi terhadap pedagang dimaksudkan agar tetap menjaga 

ketertiban dan sebagai perawatan jasa terhadap sarana dan prasarana pasar. 

KEPALA PASAR 

 
PURNOMO 

 

STAFF 

 
1. YAYUK YALES P 

2. NUR WOELAN S 

 

PETUGAS KEBERSIHAN 

 

JURU PUNGUT 

 

ARMADA TRUCK 

 

1. PRIYO SUMANTO 

2. YUSUF SOFYAN 

3. SUPARDI 

4. M. AMIN WAHYUDI 

5. MURDIOKO 

6. YANUAR IMINSYAH 

 

1. MOCHAMAD SABAR 

2. SUMANTO 

3. PONIMAN 

4. FRANKI ADIYUDA 

5. EKO CAHYONO 

6. IBADIRROHMAN 

 

1. NASEN 

2. SETIAWAN 

3. SUTEJO 

 



Analisis Statistik Regresi Logit 

Untuk memperoleh nilai perkiraan yang tidak bias dan efisien dari analisis regresi 

logistik, maka dalam pelaksanaan analisa data harus memenuhi asumsi-asumsi klasik. Untuk dapat 

memenuhi asumsi tersebut, dilakukan beberapa uji parameter yang dianggap cukup berpengaruh 

terhadap hasil regresi yaitu: 

 

Uji Goodness of Fit 

Uji Goodness of Fit  diperlukan untuk mengetahui seberapa besar variasi dari variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh model dengan menggunakan ukuran R
2
 yaitu R

2
 Cox and Snell dan 

R
2 
Nagelkerke (Gudono:2011). Hasil uji Goodnes of Fit ditampilkan dalam table di bawah ini: 

 

Tabel 1.Hasil Uji Goodness of Fit 

Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

.285 .555 

Sumber Data: Data diolah SPSS, 2014 

 Nilai Cox and Snell R Square besarnya sama dengan 0,285. Hal ini berarti variabel Usia 

(X1), Pendidikan (X2) dan Pendapatan (X3), di dalam logit mampu menjelaskan keputusan tenaga 

kerja untuk memasuki sektor informal atau tidak sebesar 28,5%. Sedangkan berdasarkan 

Nagelkerke R Square besarnya 0,555. Angka tersebut berarti variabel X1 sampai X3 di dalam 

model logit mampu menjelaskan keputusan tenaga kerja untuk memasuki sektor informal atau 

tidak sebesar 55,5% sedangkan sisanya 44,5% dapat dijelaksan oleh variabel lain di luar model. 

 

Uji Signifikansi Model 

Uji signifikansi model disebut juga Uji Overall Model Fit. Uji overall model fit tersebut 

dengan menggunakan uji koefisien model omnibus yang mengukur nilai chi square dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0:   Semua variabel penjelas secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen 

H1: Semua variabel penjelas secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen 

 

Tabel 2.Hasil Uji Overall Model Fit 

Chi-square df Sig. 

8.583 8 .379 

Sumber Data: Data diolah SPSS, 2014 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan oleh table 2 menunjukkan bahwa nilai chi 

squares model adalah sebesar 8.583 dengan df sebesar 8. Selain itu, hasil pengujian statistik 

menunjukkan probabilitas signifikansi menunjukkan angka 0,379. Nilai yang diperoleh lebih besar 

dari 0,05 maka H0 diterima. Hal ini berarti model regresi layak digunakan dalam analisis 

selanjutnya karena tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan 

klasifikasi yang diamati. 

 

Uji Signifikansi Parameter 

Tabel 3.Hasil Uji Signifikansi Variabel Independen Secara Parsial 

 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1
a
 Usia .215 .108 4.000 1 .046 1.240 

Pendapatan .000 .000 1.595 1 .207 1.000 

Pendidikan -.738 .306 5.835 1 .016 .478 

Constant -2.934 4.693 .391 1 .532 .053 

 

Sumber Data: Data diolah SPSS, 2014 



Menggunakan uji statistika Wald pada program SPSS, didapatkan hasil untuk uji 

signifikansi parameter atau uji variabel secara parsial. Berdasarkan table 3, didapatkan persamaan 

logit sebagai berikut: 

LN
𝑃

1−𝑝
 = -2,934 + 0,215 X1 + 0,000 X2 - 0,738 X3 

Untuk menguji signifikansi koefisien dari variabel bebas menggunakan probability value 

(p-value) dengan tingkat estimasi kesalahan sebesar 5% (0,05). Variabel X1 sampai X3 dapat 

dikatakan berpengaruh terhadap keputusan bermigrasi dengan tingkat signifikansi sebesar 5% 

(lihat kolom Sig.). 

Berdasarkan table pengujian hipotesis di atas menunjukkan 2 variabel bebas yaitu usia 

(X1) dan pendidikan (X3), mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,046 dan 0,016. Dengan adanya 

nilai signifikansi yang lebih besar dari estimasi tingkat kesalahan 0,05 (α = 5%) tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari variabel usia dan pendidikan terhadap 

keputusan tenaga kerja memilih sektor informal sebagai mata pencaharian. 

Sedangkan 1 variabel bebas lainnya yaitu variabel pendapatan berdasarkan analisis 

regresi logistic mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap keputusan tenaga kerja untuk 

bekerja di sektor informal karena mempunyai signifikansi lebih besar  dari estimasi tingkat 

kesalahan 0,05 (α = 5%) yaitu sebesar 0,207. 

 

Uji Multikolinieritas 

Analisis regresi logistic masih rentan dengan terjadinya multikolinieritas. Penyebab dari 

multikolinieritas adalah adanya korelasi yang cukup tinggi antara variabel prediktornya (Subekti: 

2007). Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas pada suatu model regresi logistic, dapat 

menggunakan VIF (Variance Indicator Factor) sebesar 5 pada program SPSS. Kriteria pengujian 

adlaah apabila nilai VIF < 5, maka H0 ditolak, artinya tidak menjadi multikolinieritas. Hipotesis 

untuk menguji multikolinieritas adalah: 

H0: ada multikolinieritas 

H1: tidak ada multikolinieritas 

Tabel 4.Hasil Uji Nilai VIF (Variance Indicator Factor) 

Variabel VIF (VIF : 5) 

Usia (X1) 1.164 VIF < 5 

Pendapatan (X2) 1.061 VIF < 5 

Pendidikan (X3) 1.138 VIF < 5 

Sumber Data: Data diolah SPSS, 2014  

Berdasarkan variabel VIF dari masing-masing variabel di atas menunjukkan bahwa 

seluruh variabel bebas memiliki nilai VIF < 5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa di dalam model 

penelitian tidak terjadi multikolinieritas. 

 

 

Pengaruh Usia (X1) Terhadap (Y) Keputusan Tenaga Kerja Memilih Sektor Informal 

Sebagai Mata Pencaharian 

Dari hasil estimasi model regresi dapat diketahui bahwa nilai probabilitas variabel Usia 

(X1) lebih kecil dari α = 5% (0,046 < 0,05), dengan nilai koefisien sebesar 0,215. Yang artinya 

bahwa variabel usia berpengaruh positif signifikan terhadap pemilihan sektor informal sebagai 

mata pencaharian di Pasar Merjosari. Jadi apabila usia meningkat 1%, maka akan mempengaruhi 

keputusan bekerja pada sektor informal sebesar 0,215% di Pasar Merjosari dalam asumsi 

pendapatan dan tingkat pendidikan konstan. Ketika nilai variabel pendapatan, tingkat pendidikan 

tetap konstan, maka semakin tinggi usia, tenaga kerja yang memilih sektor informal sebagai mata 

pencaharian akan bertambah sebesar koefisien. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor informal justru lebih didominasi oleh tenaga 

kerja usia lanjut (tua) estimasi usia antara 43,7 tahun. Tenaga kerja usia muda cenderung sedikit 

yang terjun dalam dunia sektor informal khususnya di Pasar Merjosari. Semakin tua usia tenaga 

kerja cenderung akan menetapkan pilihannya sektor informal sebagai mata pencahariannya karena 

beberapa faktor, dari 60 responden 25% mengaku bahwa mereka memilih perkerjaan ini karena 

alasan factor usia, sedangkan lainnya 75% mengaku karena pekerjaan yang diambil saat ini lebih 

aman untuk dijalani. Pada penelitian ini ada 7 responden yang menyatakan bahwa pekerjaannya di 

Pasar Merjosari saat ini bukanlah sebagai mata pencahariannya. Rata-rata usia ketujuh responden 

ini adalah 35,5 tahun. Dapat dikatakan usia ketujuh responden ini cenderung lebih muda. Ketujuh 



responden ini menyatakan telah memiliki usaha lain selain berjualan di Pasar Merjosari. Ini 

menunjukkan tingkat produktifitas usia muda jauh lebih tinggi dibanding usia lanjut (tua). 

Simanjuntak dalam Afifah (2014) menyatakan bahwa produktifitas tidak terjadi setiap masa, pada 

usia lebih muda, adalah usia dimana individu berusaha memaksimalkan produktifitasnya sehingga 

akan cenderung bekerja di luar sektor informal. 

 

Pengaruh Pendapatan (X2) Terhadap Keputusan Tenaga Kerja Memilih Sektor Informal 

Sebagai Mata Pencaharian 

Dari hasil estimasi model regresi dapat diketahui bahwa nilai probabilitas variabel 

pendapatan (X3) lebih besar dari α = 5% (0,207 < 0,05), dengan nilai koefisien sebesar 0,000. 

Yang artinya bahwa variabel pendapatan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pemilihan sektor informal sebagai mata pencaharian di Pasar Merjosari. Jadi apabila pendidikan 

meningkat sebesar 1 %, maka akan mempengaruhi keputusan bekerja pada sektor informal sebesar 

0,000% di Pasar Merjosari dalam asumsi pendidikan dan usia konstan. Ketika nilai variabel 

pendidikan dan usia tetap konstan, maka semakin tinggi pendapatan, tenaga kerja yang memilih 

sektor informal sebagai mata pencaharian akan bertambah. 

Pada dasarnya, pendapatan bagi sektor informal ditentukan oleh harga pasar dan tingkat 

pembelian dalam per harinya. Jika harga pasar mengalami kenaikan, maka keuntungan yang 

diperoleh juga akan meningkat karena kebutuhan manusia akan bahan pokok di pasar sangat 

mendesak. Tingkat pembelian per hari dapat dilihat dari tingkat keramaian pasar per harinya, 

semakin ramai pasar maka akan semakin meningkat pendapatan yang akan diperoleh. Pendapatan 

rata-rata perbulan dari total keselurhan responden adalah Rp 2.250.000 dengan pendapatan 

tertinggi individu ada pada Rp 3.000.000 per bulan sedangkan pendapatan terendah yang 

didapatkan individu adalah Rp 1.500.000. Alasan pendapatan tidak berpengaruh signifikan 

dikarenakan rata-rata pedagang kaki lima yang diteliti merupakan pedagang bawaan dari pasar 

lama yaitu Pasar Dinoyo, dengan kata lain mereka adalah orang-orang lama yang sebenarnya 

terjebak dalam pekerjaan ini dikarenakan tidak ada opsi lain selain menjadi pedagang kaki lima 

atau pekerja sektor informal, dan karena hal ini lah pendapatan berpengaruh positif namun tidak 

signifikan. 
 

Pengaruh Pendidikan (X3) Terhadap Keputusan Tenaga Kerja Memilih Sektor Informal 

Sebagai Mata Pencaharian 
Dari hasil estimasi model regresi dapat diketahui bahwa nilai probabilitas variabel 

pendidikan (X2) lebih besar dari α = 5% (0,016 < 0,05), dengan nilai koefisien sebesar 0,738. 

Yang artinya bahwa variabel pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pemilihan 

sektor informal sebagai mata pencaharian di Pasar Merjosari. Jadi apabila pendidikan meningkat 

sebesar 1%, maka akan mempengaruhi keputusan bekerja pada sektor informal sebesar 0,738%  di 

Pasar Merjosari dalam asumsi pendapatan dan usia konstan. Ketika nilai variabel pendapatan dan 

usia tetap konstan, maka semakin tinggi pendidikan, tenaga kerja yang memilih sektor informal 

sebagai mata pencaharian akan berkurang. 

Pada teori human capital menyebutkan bahwa individu dapat meningkatkan 

pendapatannya melalui peningkatan pendidikan. Karena dengan pendidikan akan mampu 

meningkatkan kemampuan kerja dan keterampilan seseorang. Semakin terampil seorang tenaga 

kerja, akan semakin mahal harganya di pasar tenaga kerja sehingga akan memiliki kesempatan 

yang lebih besar untuk memilih pekerjaan yang menawarkan upah tertinggi. 

Alasan utama atas diperolehnya pengaruh negatif yang dan signifikan ini terkait dengan 

pertimbangan bahwa ada perbedaan yang nampak pada hasil kuisioner. Hasil kuisioner 

menunjukkan bahwa 86% tenaga kerja yang menyatakan sektor informal bukan sebagai mata 

pencahariannya adalah tamatan SMA/ Sederajat. Hal ini menjelaskan bahwa pendidikan berperan 

penting dalam pengembangan keterampilan seseorang, sehingga mereka sektor informal tidak 

dianggap sebagai mata pencahariannya melainkan mereka telah memliliki usaha lain di luar sektor 

informal tersebut. 

Variabel Paling Dominan 

Variabel  yang dominan mempengaruhi keputusan tenaga kerja untuk bekerja di sektor 

informal dapat dideteksi menggunakan standardized coefficient beta, variabel independen yang 

memiliki beta tertinggi merupakan variabel  yang berpengaruh dominan terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan table 3, variabel usia (X1) merupakan variabel independen yang memiliki 

beta tertinggi secara absolute, yaitu sebesar 0.215. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 



usia merupakan variabel yang dominan mempengaruhi keputusan tenaga kerja untuk bekerja di 

sektor informal. 
 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan mengenai 

pengaruh tenaga kerja memilih sektor informal sebagai mata pencaharian di PPS Merjosari. 

Berikut kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Dari hasil analisis ketiga variabel  (usia (X1), pendapatan (X2) dan pendidikan (X3)) 

hanya ada dua variabel yang berpengaruh signifikan yaitu variabel usia (X1) dan 

variabel pendidikan (X3) sedangkan variabel pendapatan (X2) memiliki pengaruh 

yang positif namun tidak signifikan. Meskipun variabel usia (X1) dan variabel 

pendidikan (X3) berpengaruh signifikan terhadap keputusan tenaga kerja memilih 

sektor informal sebagai mata pencaharian, namun variabel pendidikan (X3) memiliki 

pengaruh negatif terhadap Y sedangkan variabel usia (X1) memiliki pengaruh positif.   

2. Variabel usia (X1) merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi tenaga 

kerja memilih sektor informal sebagai mata pencaharian. Hal ini bahwa pedagang 

kaki lima yang diteliti merupakan pedagang bawaan dari pasar lama yaitu Pasar 

Dinoyo, hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor informal justru lebih didominasi 

oleh tenaga kerja usia lanjut (tua) estimasi usia antara 43,7 tahun. Tenaga kerja usia 

muda cenderung sedikit yang terjun dalam dunia sektor informal khususnya di Pasar 

Merjosari. Semakin tua usia tenaga kerja cenderung akan menetapkan pilihannya 

sektor informal sebagai mata pencahariannya. Pada penelitian ini ada 7 responden 

yang menyatakan bahwa pekerjaannya di Pasar Merjosari saat ini bukanlah sebagai 

mata pencahariannya. Rata-rata usia ketujuh responden ini adalah 35,5 tahun. Dapat 

dikatakan usia ketujuh responden ini cenderung lebih muda. Ketujuh responden ini 

menyatakan telah memiliki usaha lain selain berjualan di Pasar Merjosari. Oleh 

karena itu variabel usia merupakan variabel yang paling dominan terhadap keputusan 

tenaga kerja memilih sektor informal sebagai mata pencaharian. 

Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Variabel usia dan pendidikan merupakan variabel yang paling signifikan, hal ini 

menunjukkan bahwa pada kondisi usia tertentu tenaga kerja cenderung akan memilih 

sektor informal sebagai pekerjaannya karena pekerjaan tersebut dianggap sebagai 

alternatif utama. Sedangkan variabel pendidikan menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan akan mempengaruhi keputusan seseorang untuk tidak memilih sektor 

informal sebagai mata pencaharian. Dari hasil diatas menunjukkan bahwa sebenarnya 

salah satu cara mengurangi sektor informal yaitu dengan meningkatkan pendidikan dan 

keterampilan agar para pekerja sektor informal ini memiliki keyakinan untuk jenjang 

yang lebih besar. Salah satu cara untuk mencegah dan mengurangi pertumbuhan sektor 

informal dengan melakukan sosialisasi dan pembekalan dalam bidang UMKM dari 

mahasiswa yang bertujuan untuk meningkatkan UMKM di Kota Malang, karena tenaga 

kerja sektor informal ini sudah memiliki dasar untuk berjualan sehingga dengan adanya 

pendampingan dan pembekalan, sektor informal informal akan dapat beralih menjadi 

sektor yang produktif.  

2. Cara menata ruang dengan hanya menyediakan ruang tanpa mengorganisasikan pelaku 

sektor informal sangat tidak disarankan. Menata ruang untuk sektor informal sangat 

penting, namun penataan ini harus pula diikuti dengan pengorganisasian pelaku sektor 

tersebut untuk kemudian ditempatkan kedalam ruang ruang yang disediakan. Dengan cara 

seperti ini mereka akan mampu menjaga supaya pelaku baru yang tidak tercatat dan tidak 

terorganisasi akan masuk dan menambah kepadatan pada ruang yang disediakan. 

3. Bagi peneliti lain, dapat meneliti lebih lanjut dengan populasi yang lebih luas dan 

menggunakan variabel tambahan selain variabel yang digunakan pada penelitian ini, 

sehingga dapat diketahui variabel yang paling berpengaruh terhadap keputusan tenaga 

kerja memilih sektor informal sebagai mata pencaharian. 
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